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Mahasiswa

YOGYA (KR) Sebanyak 30 anak didik di panti asuban Bina
Siwi penyandang tunagrahita mendapat pelajaran tentang
bagaimana memproduksi sebuah film pendek dengan metode
sinematografi. Kegiatan yang akan dilakukan mahasiswa Ilmu
Komunikasi UMY ini selain berbagi ilmu juga menghapus stigma
bahwa mereka yang memiliki keterbatasan hanyalah sebagai ob-
jek. "Pada dasarnya mereka juga mampu menghasilkan karya
film yang terbaik, 'ungkap ketua kelompok Catur Igo Prasetyo
kepada wartawan, kemarin di Kampus Terpadu UMY.

Kelima mahasiswa IK UMY tersebut terdiri dari ketua keldm— 3
pok Catur Igo Prasetyo, Septi Amadea, Afiga Nolla, Laila Kari-

mah, dan Rizki Ichwan. Kelima mahasiswa tersebut adalah aka-
| demis yang memiliki peran dan bergerak dibidang itu.

Dikatakan Igo, tujuan utama kegiatan ini ialah berbagi ilmu
kepada teman-teman panti Bina Siwi, yaitu dengan mengadakan
pelatihan pembuatan film ini. "Selain itu kami juga berkeinginan
menghapuskan pemikiran masyarakat bahwa orang-orang yang
memiliki keterbatasan hanya dapat menjadi subjek dalam film,"
terangnya. . . I : ; g

Ketertarikan kelima mahasiswa yang membuat lahirnya ide
mengajarkan mereka bagaimana memproduksi sebuah film pen-
dek dengan metode sinematografi tidak lepas dari semangat
anak-anak di panti tersebut untuk terus produktif menghasilkan
sebuah karya. Hal ini terbukti dengan banyaknya olahan tangan
seperti olahan kain bekas, pembuatan kipas, miniatur pakaian,
pakaian rajutan, dan bahkan pembuatan tas dari barang bekas
pun berhasil dibuatnya. (Fsy)-s
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